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ABSTRAK

Amsarah Br. Munthe, 032017016

‘Hubungan Budaya Organisasi Dengan Kinerja Karyawan Di Puskesmas Langsa
iLamaKab.Aceh Timur Tahun 2021

iProgram Studi Ners 2021

IKata Kunci: Hubungan Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan

i(xviii + 46 + Lampiran)

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai, kepercayaan, kebiasaan organisasi suatui
institusi  dan tumbuh dalam diri anngota yang lama kelamaan menjadi sesuatu yang:
imendasar untuk mencapai suatu tujuan bersama, dan menjadi indicator dari suatu
ipekerjaan atau profesi dalam pelayanan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-i
'masing. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Budaya!
iOrganisasi dengan Kinerja Karyawan di Puskesmas Langsa Kama kab. Aceh
\Timur Tahun 2021. Rancangan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional, populasi 80 orang dengan teknik pengambilan sampel total sampllng,
Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Analisis data dengan uji:
\Spearman’s Rho. Hasil penelitian diperoleh bahwa budaya organisasi sangat baik;
((51,3%), dan kinerja karyawan sangat baik (50,0%). Hasil uji  statistik:
iSpearman’s Rho didapatkan p-value 0,031 (p<0,05), yang menunjukan adanya
‘hubungan Budaya Organisasi dengan Kinerja Karyawan di Puskesmas Langsa;
iKama kab. Aceh Timur. Diharapkan agar karyawan mempertahankan kinerja:
.dalam melaksanakan tugas dengan baik, disiplin, dan bertanggung jawab terhadap:
'pekerjaan yang diberikan kepadanya.

:Daftar Pustaka : 2006-2020
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ABSTRACT

:Amsarah Br. Munthe 032017016

.Relatlonshlp between Organizational Culture and Employee Performance at
'Langsa Lama Health Center, East Aceh Regency in 2021

iNurses Study Program 2021

iKeywords: Organizational Culture Relationship, Employee Performance

\(xviii + 46 + Attachments)
iOrganizationaI culture is the values, beliefs, organizational habits of an;
iinstitution and grows within members which over time becomes something:
'fundamental to achieving a common goal, and becomes an indicator of a job or:
profession in service in accordance with their respective duties and:
rresponsibilities. The purpose of this study was to determine the relationship:
[between organizational culture and employee performance at the Langsa Lamal
iHealth Center, Kab. East Aceh in 2021. Quantitative research design with a cross:
sectional approach, a population of 80 people with a total sampling technique ofi
'sampling. Data collection by using a questionnaire. Data analysis with
'Spearman's Rho test. The results showed that the organizational culture is very:
igood (51.3%), and employee performance is very good (50.0%). The results of the:
Spearman's Rho statistical test obtained a p-value of 0.031 (p<0.05), which:
indicates a relationship between Organizational Culture and Employee:
Performance at the Langsa Kama Health Center, Kab. East Aceh. It is expected'
that employees maintain performance in carrying out their duties properly,,
disciplined, and responsible for the work assigned to them.

iBiinography : 2006 — 2020
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budaya organisasi merupakan suatu kegiatan sosial yang tidak tampak, dan:

dapat menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan
aktivitas kerja, serta dapat mendukung tujuan-tujuan perusahaan ataupun instansi,

iyang memili memiliki peranan penting dalam mengelola suatu organisasi agar

‘memiliki persepsi yang sama tentang makna hakiki kehidupan bersama dalami

1
iorganisasi. Kesamaan persepsi meliputi semua aspek kehidupan berorganisasi:

iseperti hakekat tujuan dan berbagai sasaran yang ingin dicapai, strategi, visi dan

1
'misi organisasi, norma-norma berperilaku, dan bentuk interaksi antara para

ianggota organisasi (Manik & Megawaati, 2019).

Budaya organisasi merupakan filosopi dasar organisasi yang memuat
ikeyakinan, norma-norma, nilai-nilai bersama menjadi karakteristik inti tentangi

1
bagaimana melakukan sesuatu di suatu instansi, dan memiliki peran utama untuk
1

ipembentukan perilaku karyawan. Hal ini sebagai suatu sistem nilai, budaya dan

isikap yang telah diyakini karyawan sehingga menjadi dasar perilaku serta sikap

isaat bekerja. Sikap-sikap dan nilai-nilai ini akan mendasar dalam organisasi dan

imenjadi pedoman untuk berpikir, bersikap, berperilaku sesuai dengan sikap dani

inilai yang diyakini, atau dapat dikatakan bahwa budaya akan mempengaruhi

anggota dalam mencapai tujuan organisasi (Meutia & Husada, 2018).

Nilai dan keyakinan inilah akan tumbuh kembang yang dapat menuntun:

perilaku seseorang dalam bertindak untuk menjalankan fungsi organisasi antara

STIKes Santa Elisabeth Medan 1
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lain: pertama, budaya mempunyai peran menetapkan batas: menciptakani

iperbedaan antara satu organisasi dan organisasi lain. Kedua, budaya membawa

isesuatu  rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi. Ketiga, budaya:

imempermudah timbulnya komitmen memiliki sesuatu lebih luas dari pada,:

ikepentingan diri pribadi. Keempat, meningkatkan kemantapan system sosial.

iAkhirnya budaya berfungsi sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang

imemandu dan membentuk sikap serta perilaku seseorang (Tewal et al., 2017).

Organisasi Kesehatan Dunia Wilayah Asia Tenggara menunjukkan bahw

Y < R

sekitar 35% pengguna jasa pelayanan kesehatan merasa puas terhadap pelayanan

idan tidak puas atas kinerja tenaga kesehatan 55%. Hal ini menunjukan bahwa

iseseorang memiliki budaya organisasi terhadap kinerja rumah sakit mencakup 4
iunsur yaitu keterlibatan, konsistensi, adaptabilitas dan misi didapatkan bahwa adal
ipengaruh keterlibatan dan konsistensi terhadap kinerja sedangkan adaptabilitasi

idengan misi tidak berpengaruh terhadap kinerja (Indar et al., 2018). Kinerja
imenunjukkan the exsecution of fulfillment of a duty (pelaksanaan atau pencapaian:

dari suatu tugas) atau persons achievement under test conditions (pencapaian hasil

\dari seseorang ketika diuji) yang merupakan suatu prestasi atau hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan:

itugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya atau dapat dikatakan

ihasil kerja karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar’

ikerja yang telah ditetapkan (Marie & Praptiestrini, 2020).

Data hasil registrasi penduduk terjadi peningkatan pada pertengahan tahun

2017 berjumlah 785.941 jiwa dibandingkan tahun 2016 berjumlah 765.340 jiwa.i
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‘Dari jumlah penduduk tersebut, aktivitas masyarakat padat dan angkani

ikemungkinan terserang penyakitpun semakin banyak sehingga kemungkinani

ikunjungan penduduk di puskesmas akan meningkat. Namun kenyataan yang

diperoleh tidak sesuai dikarena adanya penurunan jumlah kunjungan di UPTD!

\Puskesmas kuok yang didapati jumlah pada tahun 2016 sebanyak 14.662 jiwa dani

itahun 2017 sebanyak 13.388 jiwa serta tahun 2018 yaitu sebanyak 12.147 jiwa.

iHasil wawancara awal di UPTD puskesmas kuok kepada 4 pegawai diproleh

'gambaran bahwa terlihat masih rendahnya semangat kerja pegawai akibat

ikurangnya motivasi dari atasan atau pemimpin. Sikap pegawai masih kurangi

iramah, acuh tak acuh, kurang peduli terhadap pasien, kurang menerapkan prinsipi

13S (Senyum, Sapa, Salam). Pemimpin yang jarang berada ditempat, dalam
‘minggu 5 hari kerja hanya masuk 4 hari perilaku inilah yang dapat mempengaruhii

ikinerja bawahannya. Kompensasi tidak sesuai juga akan mempengaruhi kinerja

ipegawai, seperti kompensasi yang dibayarkan 3 bulan sekali (dami yanthi et al.,

12021).

Data awal diperoleh peneliti di puskesmas Rantang Medan menunjukkan

bahwa: kunjungan pasien rawat jalan menurun, tahun 2015 jumlah pasien yangi

iberobat: 12.779 pengunjung, Tahun 2016 pasien yang berobat jalan: 12.195

ipengunjung dan tahun 2017 jumlah pasien berobat menurun menjadi 12.000.
‘Penurunan kunjungan pasien disebabkan adanya masalah terhadap pelayanani

isepertinya kurang ramah dengan pasien, lingkungan puskesmas kecil sehingga

ipasein merasa nyaman. Hal inilah mengakibatkan kunjungan menurun (Sianturi;

\& Hartono, 2019).
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Berdasarkan hasil surve awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada 8

iorang karyawan di puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur didapatkan hasil:

ibahwa mereka kurang disiplin dalam menggunakan waktu kerja, seperti pada saat:

ijam kerja terkadang karyawan tidak berada di tempat kerja karena pulang kel
‘rumah. Karyawan juga kadang kurang ramah ketika ada pasien yang berkunjungi

ike puskesmas tersebut. Kuantitas kerja karyawan di puskesmas juga kurang.

\Dimana waktu kerja dalam sehari sebanyak 7 jam tetapi karena karyawan tidak

taat pada peraturan sehingga karyawan banyak yang tidak memenuhi waktu kerja.:

‘tersebut. Hal inilah yang dijadikan peneliti sebagai penyebab salah satu kinerjai

ikaryawan menjadi tidak maksimal dikarenakan lemahnya budaya organisasi yangi

dimiliki oleh pemimpin. Sehingga berdasarkan masalah diatas peneliti tertarik

‘melakukan penelitian tentang Hubungan Budaya Organisasi dengan KinerjaL:

iKaryawan di Puskesmas Langsa Kama kab. Aceh Timur.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini apakah ada hubungan budaya;

organisasi dengan kinerja karyawan di puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timun’;

Tahun 20217

1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan umum
Mengetahui hubungan budaya organisasi dengan kinerja karyawan di

puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur Tahun 2021.
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11.3.2. Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi budaya organisasi di puskesmas Langsa Lama Kab.
Aceh Timur Tahun 2021.

2. Mengidentifikasi kinerja karyawan di puskesmas Langsa Lama Kab.

Aceh Timur Tahun 2021.

3. Menganalisis hubungan budaya organisasi dengan kinerja karyawan di

puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur 2021.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan menambahi
wawasan peneliti tentang budaya organisasi dengan Kinerja karyawan
1.4.2. Manfaat Praktis

1. Bagi Puskesmas
Diharapkan dapat menjadi informasi bagi tenaga kesehatan/i
karyawan tentang pentingnya budaya organisasi dengan kinerja4i
karyawan sehingga dapat menjadi masukan dalam kinerja karyawan

dimasa yang akan datang.
2. Bagi karyawan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat lebih menambah pengetahuan

karyawan tentang budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Budaya Organisasi

2.1.1. Definisi budaya organisasi

Budaya organisasi menjadi sebuah tuntunan bagi setiap elemen organisasi
isuatu perusahaan untuk membentuk sikap dan perilaku yang sesuai dengan visi

'dan misi perusahaan yang pada akhirnya menghasilkan sumber daya yang disiplin,i
imempunyai integritas yang tinggi, bekerja dengan penuh tanggung jawab, dani

iberkualitas secara intelektual maupun softskill yang dimiliki. Tujuan dari

ipenerapan budaya organisasi adalah agar seluruh individu dslsm perusahaan agar:
'mematuhi atau berpedoman pada sitem nilai keyakinan dan norma-norma yangi
‘berlaku dalam suatu perusahaan.

Budaya organisasi sangat berpengaruh dalam membentuk dan memberi arti

ikepada anggota organisasi untuk berperilaku dan bertindak, yang diturunkan dari
isatu generasi ke generasi berikutnya sebagai karakter organisasi. Budaya

iorganisasi dapat dikatakan sebagai nilai nilai yang menjadi pegangan sumber

idaya manusia dalam menjalankan kewajibannya dan juga perilakunya di dalam

iorganisasi. Budaya organisasi yang diterapkan pada suatu organisasi sangatlah

'berbeda-beda dan pegawai harus menyesuaikan diri dengan budaya organisasi

iyang ada tersebut. Budaya organisasi yang ditumbuh kembangkan akan

iberpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang mampu menyesuaikan

:dengan budaya organisasi yang ditumbuh kembangkan tersebut akan merasa puas

‘dalam bekerja dan mempunyai kinerja yang tinggi (Tewal et al., 2017).

STIKes Santa Elisabeth Medan 7
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Budaya organisasi merupakan sistem makna bersama yang dianut oleh

:anggota-anggota yang membedakan suatu organisasi dari organisasi lain. System

imakna bersama ini, bila diamati dengan lebih seksama, merupakan seperangkat

karakteristik utama yang dihargai oleh suatu organisasi. Budaya organisasi

berkaitan dengan bagaimana karyawan mempersepsikan karakteristik dari suatu

ibudaya organisasi, bukan dengan apakah karyawan menyukai budaya atau tidak
{(Roni & Martyah, 2021).
52.1.2. Fungsi budaya organisasi
Menurut Walewangko (2019), ada beberapa fungsi budaya organisasi,
yaitu:
1. Budaya menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi
dengan yang lain.
2. Budaya membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota
organisasi.
3. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih
luas daripada kepentingan diri individual seseorang.
4. Budaya merupakan perekat soaial yang membantu mempersatukan
organisasi itu dengan memberikan standar-standar yang tepat untuk
dilakukan oleh karyawan.

2.1.3. Jenis-jenis budaya

A. Jenis budaya secara umum

Menurut Surendro, (2006) budaya dapat dibagi menjadi empat, yaitu:

1. Budaya clan

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Merupakan sebuah tempat kerja yang bersahabat dimana orang-

orang saling berbagi diantara mereka, seperti sebuah keluarga besar.

Pimpinan bertindak sebagai mentor, dan memiliki figur sebagai orang:

tua. Organisasi ini terikat oleh kesetiaan oleh kesetiaan dan tradisi,

serta komitmen yang tinggi. Organisasi menitikberatkan pada manfaat:

jangka panjang dari pengembangan sumber daya manusa dani

mengutamakan pentingnya keutuhan dan moral. Keberhasilan sukses!

didefenisikan dengan sensitivitas kepekaan terhadap konsumen dan

penghargaan terhadap manusia. Organisasi sangat mementingkani

teamwork, peran serta, dan consensus.

2. Budaya Adhocracy

Sebuah tempat kerja yang dinamis, bersifat entrepreneur, dan:

kreatif. Orang-orang bekerja keras dan berani mengambil resiko. ParaJi

pimpinan bertindak sebagai innovator dan pengambil resiko. Yangi

mengikat organisasi ini adalah komitmen untuk bereksperimen dan

berinovasi. Titik beratnya adalah menjadi yang terdepan. Titik berat

jangka panjang organisasi adalah pada pertumbuhan dan mendapatkani

sumberdaya baru. Keberhasilan berarti mendapatkan produk-produki

atau layanan-layanan yang unik dan baru. Menjadi yang trdepan dalam

produk atau layanan adalah hal yang penting. Organisasi inii

mendukung/mendorong inisiatif dan kebebasan individu.
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3. Budaya Hierarchy

Sebuah tempat kerja yang sangat formal dan terstruktur. Prosedur-

prosedur mengatur apa yang harus dikerjakan. Para pimpinan:

membanggakan dirinya sebagai coordinator dan pengatur yang baik

yang mengutamakan efesiensi kerja. Menjaga/merawat organisasi yangi

berjalan baik adalah hal yang paling kritis. Aturan-aturan dani

kebijakan-kebijakan formal mempersatukan organisasi. Perhatian

jangka panjang adalah pada stabilitas dan kinerja yang efesien dan

berjalan mulus. Keberhasilan didefenisikan dalam hal penyampaian/i
pengiriman hasil yang dapat diandalkan, penjadwalan yang baik, dani
biaya yang rendah.

4. Budaya Market

Sebuah organisasi yang berorientasi pada hasil/pencapaian dengan:

fokus utamanya adalah menyelesaikan pekerjaan. Orang-orang

bersaing dan berorientasi pada tujuan. Para pimpinan adalah penggerak:

yang kuat, prosedur dan pesaing. Mereka adalah orang orang tangguhi

dan sangat menuntut. Yang mengikat organisasi adalah mementingkan

kemenangan. Reputasi dan keberhasilan adalah hal-hal yang umum.

Fokus jangka panjangnya adalah kegiatan-kegiatan yang kompetitif:

dan pencapaian tujuan dan target. Keberhasilan didefenisikan dalam
hal pangsa pasar (market share) dan penetrasi. Harga yang bersaingi
dan unggul di pasaran (market leader) adalah hal yang penting. Gaya

organisasi ini adalah dorongan yang kuat untuk berkompetisi.
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B. Budaya Organisasi
Dalam sebuah organisasi mempunyai tujuan dan manfaat tertentu
yang harus dicapai, maka keberadaan organisasi juga dapat dibagi
menjadi dua jenis organisasi, yaitu:
1. Organisasi formal
Organisasi formal merupakan organisasi yang dicirikan oleh
struktur organisasi. Keberadaan struktur organisasi menjadi pembeda
utama antara organisasi formal dan informal. Struktur organisasi
formal yang dimaksudkan untuk menyediakan penugasan kewajiban
dan tanggung jawab kepada personil dan membangun hubungan
tertentu diantara orang-orang pada berbagai kedudukan. Sebagaimana
dalam struktur organisasi formal bisa memperlihatkan unsur- unsur
administrasi sebagai berikut:

a. Kedudukan. Struktur menggambarkan letak atau posisi setiap orang
dalam organisasi.

b. Hirarki kekuasaan. Struktur digambarkan sebagai sebuah rangkaian
hubungan antara satu orang dengan orang lain dalam suatu
organisasi.

c. Kedudukan garis dan staff. Organisasi garis menegaskan struktur
pengambilan keputusan, jalan permohonan dan saluran komunikasi
resmi untuk melaporkan informasi dan mengeluarkan instruksi,

perintah dan petunjuk pelaksana.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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2. Organisasi informal

Organisasi informal pada dasarnya bentuk dan karakteristiknya
berbeda dengan organisasi formal. Sebab organisasi ini
karakteristiknya tengah berada dan terjadi di sekitar masyarakat.
Karakteristik organisisi informal merupaka norma perilaku, tuntutan
penyesuaian diri, dan adanya kepemimpinan informal.

Hal ini dikatakan normal perilaku dalam sebuah organisasi
informal yaitu standar perilaku yang diharapkan bersama yang
ditetapkan oleh kelompok dalam sebuah kesepakatan sosial, sehingga
sanksinya juga berupa sanksi sosial. Kemudian tuntutan untuk
menyesuaikan diri dimana akan muncul apabila seseorang akan
bergabung dengan kelompok informal. Kemudian kepemimpinan
informal dalam hal ini menjadi salah satu komponen yang sangat kuat
mempengaruhi orang-orang di dalam organisasi, bahkan dimungkinkan
melebihi kepemimpinan dalam oraganisasi formal (Yusuf, 2017).

2.1.4. Faktor-faktor budaya organisasi
Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya organisasi sebagai berikut:
1. Faktor eksternal

Segala sesuatu yang berada diluar organisasi, namum mempunyai

pengaruh besar terhadap organisasi dan budayanya,
2. Faktor internal
Organisasi  disamping didukung oleh sumber daya yang

diperlakukan maka yang sangat besar perannya adalah budaya
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organisasi yang dianut segenap sumber daya manusia dalam'!
organisasi (Andayani & Tirtayasa, 2019).

2.1.5. Indikator budaya organisasi

Menurut Tewal et al, (2017) mengemukankan bahwa budaya organisasi;

\dapat diukur melalui indikator inovatif, perhatian pada masalah, orientasi hasil,;

iorientasi kepentingan baawahan dan agresif, lebih jelasnya diuraikan sebagaii

iberikut:

1. Inovatif

2. Memberi perhatian kepada setiap masalah secara detail

3. Berorientasi terhadap hasil yang akan dicapai

4. Berorientasi kepada semua kepentingan pegawai

5. Agresif dalam bekerja

Menurut Mabhleni et al,(2019) indikator budaya organisasi adalah sebagai
berikut:

1. Inovasi dan pengambilan resiko

2. Perhatian ke hal yang rinci

3. Orientasi hasil

4. Orientasi orang

5. Orientasi tim

6. Keagresifan

Menurut Alvi, (2012) indikator budaya organisasi yaitu:

1. Kepercayaan

2. Norma

STIKes Santa Elisabeth Medan
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3. Nilai-nilai

4. Pola prilaku

5. Kebiasaan organisai
6. Etos kerja

7. Kode etik

2.1.6. Karakteristik budaya organisasi

Budaya organisasi tidak ada begitu saja, tetapi harus diciptakan, dipelihara,

'dan diperkuat, bahkan diubah agar sesuai dengan tuntutan internal maupuni

‘eksternal organisasi. Isi dari suatu budaya organisasi terutama berasal dari tiga:

isumber. Pertama, pendiri organisasi. Pendiri tersebut sering memiliki kepribadian:

idinamis, nilai yang kuat, dan visi yang jelas tentang bagaimana organisasi

iseharusnya. Kedua, pengalaman organisasi menghadapi lingkungan eksternal.

iPenghargaan organisasi terhadap tindakan tertentu, kebijakan, produknya,

imengarah pada pengem bangan berbagai sikap dan nilai. Ketiga, hubungan kerja

ikaryawan membawa harapan, nilai, sikap mereka ke dalam organisasi. Hubungan;

ikerja mencerminkan aktivitas utama organisasi yang membentuk sikap dan nilait
{(Nur et al., 2020).

Menurut O’Reilly dan Jehn dalam Soetopo (2010:131), mengemukakan:

tujuh karakteristik utama yang menjadi inti dari suatu budaya organisasi, yaitu:

1. Inovation and risk taking,yakni derajat sejauh mana pekerja didorong;
untuk inovatif dan berani mengambil resiko.
2. Attention to detail, yakni derajat sejauh mana para pekerja diharapkan

menunjukkan presisi, analisis, dan perhatian pada hal-hal detail.
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3. Outcome orientation, yakni sejauh mana pimpinan berfokus pada hasili

bukan pada tekniks dari proses yang dipakai untuk menjadi hasil.

4. People orientation, yakni sejauh mana keputusan manajemen:

memperhitungkan efek hasil-hasil pada orang dalam model perilakui
diatas menjadi inti dari suatu budaya organisasi.
5. Team organization, yakni sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan

atas dasar tim kerja dari pada individu.

kompetitif bukan santai-santai.
7. Stability, yakni sejauh mana aktivitas organisasi menekankan

pemeliharaan status, sebagai kontras dari pertumbuhan.

2.2. Kinerja Karyawan

2.2.1. Pengertian

6. Aggressiveness, yakni sejauh mana orang-orang bersifat agresif dan;

Kinerja karyawan merupakan Kinerja Karyawan (Pegawai) Menurut

Hasibuan (2014) kinerja pegawai adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang;

ipegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan

\atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Kinerja merupakan:
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam:

imelaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung-jawab yang diberikan:

Ekepadanya (Mangkunegara dalam Pasolong, 2010).
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12.2.2. Faktor yang mempengaruhi kinerja

Kinerja yang maksimal di pengaruhi oleh beberapa Faktor. Faktor yangi

mempengaruhi kinerja tersebut adalah faktor kemampuan dan faktor motivasi:

\(Nur et al., 2020).

1. Faktor Kemampuan

Secara psikologis, kemampuan (ability) karyawan terdiri dari

kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality ( knowlegde + skill):

artinya karyawan memiliki 1Q diatas rata — rata (IQ 110 — 120) dengani

pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalami

mengerjakan pekerjaan sehari — hari. Maka ia akan lebih mudahi

mencapai kinerja yang diharapkan oleh karena itu karyawan perlu!

ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya (the right‘:
man in the right place, the right man on the right job).

2. Faktor Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (atitude) seorang karyawan;

menghadapi suatu situasi (situation) kerja. Motivasi merupakani

kondisi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah untuki

mencapai tujuan organisasi (tujuan kerja)

Menurut T. M. Walewangko et al, (2019) terdapat 3 faktor yang

mempengaruhi kinerja seorang karyawan antara lain sebagai berikut:

Qo

1. Faktor lingkungan internal organisasi, dalam melaksankan tugasny
karyawan memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja.

Dukungan tersebut sangat mempengaruhi tinggi rendahnya pegawai.

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Sebaliknya jika sistem kompensasi dan iklim kerja organisasi buruk,i

kinerja karyawan akan menurun. Faktor lingkungan internal organisasi

lainnya misalnya strategi organisasi, dukungan sumber daya yang

diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan, serta sistem manajmen dan

kompensasi. Oleh karena itu, manajemen organisasi harus menciptakan:

lingkungan internal organisasi yang kondusif sehingga mendukung dani

meningkatkan produktivitas karyawan.

2. Faktor lingkungan eksternal organisasi, adalah keadaan, kejadian, atau;

situasi yang terjadi di lingkungan eksternal organisaasi yangi

mempengaruhi Kinerja karyawan.

3. Faktor internal karyawan, yaitu faktor —faktor dari dalam diri pegawai:

yang merupakan faktor bawaan dari lahir dan faktor yang diperolehi

ketika ia berkembang. Misalnya bakat, sifat pribadi, serta keadaan fisiki

dan kejiwaan. Sementara itu, faktor-faktor yang diperoleh, misalnya:

pengetahuan, keterampilan, etos kerja, pengalaman kerja dan motivasi

kerja.

2.2.3. Indikator kinerja

Menurut Tanuwi Bowo & Setiawan (2015) mengemukakan bahwa

indikator kinerja terdiri dari:
1. Kualitas.
Kualitas kerja adalah seberapa baik seseorang karyawan mengerjakan

apa yang seharusnya dikerjakan.
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2. Kuantitas.

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seseorang pegawai bekerja dalam
satu harinya. Kuantias kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiapi
pegawai itu masing — masing.

3. Pelaksanaan tugas.
Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan

pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

4. Tanggung jawab.

Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran atas kewajiban:

untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan ukuran kualitatif yangi
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telahi
ditetapkan dengan mempertimbangkan:
1. Indikator masukan (input) adalah segala sesuatu yang dibutuhkan agari

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran.i
Indikator ini dapat berupa dana, sumber daya manusia, informasi,i
kebijakan, atau peraturan perundang-undangan, dan sebagainya.

2. Indikator keluaran (output) adalah sesuatu yang dicapai dari suatu

kegiatan yang dapat berupa fisik dan atau non fisik.

3. Indikator hasil (outcomes) adalah segala sesuatu yang mencerminkan;

berfungsinya berkeluaran kegiatan pada jangka menengah (efeki

samping).
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o

. Indikator manfaat (benefits) adalah sesuatu yang berkaitan dengani

tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan.

(6]

. Indikator dampak (impacts) adalah pengaruh yang ditimbulkan baiki
positif maupun negatif pada setiap tingkatan indikator berdasarkani
asumsi yang ditetapkan (Sumantri, 2015).

Menurut Alvi (2012) kinerja karyawan terbagi menjadi sembilan indikator,
yaitu:

1. Mutu praktik

2. Pendidikan

3. Penilaian kinerja praktik professional

4. Kesejawatan

5. Kode etik

6. Kolaborasi

7. Riset

8. Pemanfaatan sumber-sumber

9. kepemimpinan

Menurut Rijanto & Mukaram, (2018) mengatakan terdapat tiga standar

dalam pengukuran kinerja yang terdiri dari:

1. Kuantitas kerja

Pengukuran hasil kerja pegawai dalam menggunakan waktu dan;

kecepatan tertentu dalam menyelesaikan pekerjaanya.
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2. Kualitas kerja
Mengukur mutu seorang pegawai dalam jumlah hasil pekerjaan
yang diselesaikan sesuai dari target yang telah ditentukan.

3. Ketetapan waktu

Penyelesaian seluruh pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan

dengan waktu yang sudah di tetapkan

2.2.4. Penilaian kinerja

Penilaian kinerja adalah proses penilaian atas pelaksanaan tugas seseorang;
1

atau sekelompok orang atau unit kerja dalam suatu entitas sesuai dengan prosedur:

yang telah ditentukan. Penilaian kinerja bertujuan untuk memperbaiki dan:
imeningkatkan kualitas dari suatu entitas. Dan agar dapat tercapainya tujuan-tujuan

iorganisasi yang sudah direncanakan. Penilaian kinerja juga dapat digunakan untuki
Emeningkatkan kualitas pelayanan publik agar dapat sesuai dengan harapani
Emasyarakat. Sehingga dibutuhkan pula peraturan tentang pedoman penilaiani
ikinerja unit penyelenggara pelayanan publik. Berdasarkan ketentuan tersebuti

iMenteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi menetapkani

iperaturan yang dapat dijadikan pedoman dalam penilaian kinerja unit pelayanani

ipublik. Pedoman penilaian kinerja ini dapat digunakan dalam lingkungan:

ikementerian, lembaga, dan pemerintah daerah (Anggraini & Subardjo, 2019).
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realitas agar dapat
dikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antari
variable (Baik variable yang diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsepi
akan membantu penulis menghubungkan hasil penemuan teori (Nursalam, 2015).§

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Budaya Organisasi dengan

Kinerja Karyawan di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur tahun 2021.

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Budaya Organisasi dengani
Kinerja Karyawan di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh
Timur tahun 2021

Variabel Independen Variabel Dependen
Budaya organisasi Kinerja karyawan i

1. Kepercayaan 1. Mutu praktik
2. Norma 2. Pendidikan |
3. Nilai-nilai N 3. Penilaian kinerja praktik i
4. Pola prilaku profesional !
5. Kebiasaan organisai 4. Kesejawatan :
6. Etos kerja 5. Kode etik :
7. Kode etik 6. Kolaborasi :
7. Riset !

‘ 8. Peanfaatan sumaber-sumber !

9. kepeminpinan :

1. Sangat baik |

2. Baik |

3. Cukup l i

4. Kurang 1. Sangat baik i

2. Baik !

3. Cukup !

4. Kurang .
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Keterangan:

= Variabel yang diteliti

— 5 =Mempengaruhi antar variable

3.2. Hipotesis Penelitian

Hipotesa adalah prediksi, hampir selalu merupakan prediksi tentang

hubungan antar variabel. Hipotesa ini diprediksi bisa menjawab pertanyaan.

Hipotesa kadang-kadang mengikuti dari kerangka teoritis. Validitas teori;

dievaluasi melalui pengujian hipotesa (polit and back, 2012).

Hipotesis (Ha) yaitu terdapat hubungan budaya organisasi dengan kinerja

karyawan di puskesmas Langsa Lama kab. Aceh Timur tahun 2021.

Hipotesa (Ho) yaitu tidak ada hubungan budaya organisasi dengan kinerja;

karyawan di puskesmas Langsa Lama kab. Aceh Timur tahun 2021.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu tahap keputusan

yang dibuat oleh peneliti yang berhubungan dengan bagaimana suatu penelitian

bisa diterapkan. Dengan adanya permasalahan penelitian yang jelas, kerangkaﬁ

konsep, dan defenisi variabel yang jelas, suatu rancangan dapat digunakan sebagaii

\gambaran tentang perencanaan penelitian secara rinci dalam hal pengumpulan dan:

ianalisis data (Nursalam, 2020).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan;

'menggunakan survey analitik dengan metode pendekatan cross sectional.

\Pendekatan cross sectional adalah jenis penelitian yang menekankan waktu:

ipengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali

ipada waktu yang sama dengan tujuan untuk menggambarkan status fenomena atau
ihubungan pada titik waktu tertentu (Nursalam, 2020). Rancangan proposali
ipenelitian ini untuk mengetahui hubungan Budaya Organisasi dengan Kinerja

iKaryawan di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur Tahun 2021.

14.2. Populasi dan Sampel

54.2.1. Populasi

Populasi dalam penelitian adalah subjek yang memenuhi kriteria yang

itelah ditetapkan (Nursalam, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

itenaga medis yang bekerja di puskesmas langsa lama sebanyak 80 orang.
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14.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian yang terdiri dari populasi terjangkau yang dapat:

dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling. Sampling adalah proses

imenyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yang ada (Nursalam,

2020).
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Pada penelitian inii
menggunakan total sampling dengan jumlah responden sama dengan jumlah

populasi yaitu sebanyak 80 orang.

4.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

4.3.1. Variabel penelitian

1. Variabel independen

Variabel independen disebut juga variabel yang memengaruhii
atau nilainya menentukan variabel lain (Nursalam,2020). Variabeli
independen pada penelitian ini adalah budaya organisasi.

2. Variabel dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi nilainy

B <

ditentukan oleh variabel lain. Variabel dependen adalah faktor ynag
diamati dan diukur untuk menentukan ada tidaknya hubungan atau:

pengaruh dari variabel bebas (Nursalam, 2020). Variabel dependen:

pada penelitian ini adalah kinerja karyawan.
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14.3.2  Defenisi operasional

Definisi operasional adalah observasi atau pengukuran secara cermat:

terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lagi oleh orang

lain. Ada dua macam definisi, definisi nominal menerangkan arti kata sedangkani

definisi rill menerangkan objek yang dibatasinya (Nursalam, 2020).

Tabel 4.2. Defenisi Operasional Hubungan Budaya Organisasi Dengan:
Kinerja Karyawan Di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh:
Timur Tahun 2021. !

Variabel Defenisi Indikator Alat Ukur Skala Skor
Budaya Budaya 1. Kepercayaa  Kuesioner O 1. Sangat
organisasi organisasi n R baik

merupakan 2. Norma D (45-55)
nilai-nilai, 3. Nilai-nilai | 2. Baik
kepercayaan, 4. Pola N (34-44)
kebiasaan perilaku A 3. Cukup
organisasi suatu 5. Kebiasaan L (23-33)
institusi dan organisasi 4. Kurang
tumbuh dalam 6. Etos kerja (11-22)
diri anngota 7. Kode etik

yang lama

kelamaan

menjadi sesuatu
yang mendasar

untuk mencapai
suatu tujuan

bersama
Kinerja Suatu 1. Mutu Kuesioner O 1. Sangat
karyawan kemampuan praktik R baik
yang dihasilkan g Eenqlld_lkan [I) ) g‘5_;<55)
. Penilaian . Bai
oleh ~ seseorang ™ it N (34-44)
dan  menjadi ook A 3. Cukup
indicator  dari profesional L (23-33)
sutu  pekerjaan 4. Kesejawatan 4. Kurang
atau profesi 5. Kode etik (11-22)
dalam pelayanan 6. Kolaborasi
sesuai  dengan - Riset
8. Pemanfaatan
tugas dan
. sumber-
tanggung jawab sumber
masing- masing 9. Kepemimpi
nan
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54.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang akan digunakan untuk pengumpulan:

data. Instrument penelitian yang akan digunakan adalah angket berupa kuesioner

iyang berisi mengenai masalah atau tema yang sedang diteliti sehinggaf

imenampakkan pengaruh atau hubungan dalam penelitian tersebut dan skala.

1. Instrumen Budaya Organisasi

Instrumen yang digunakan pada penelitin ini kuesioner oleh (AIvi,i
2012) dengan kuesioner budaya organisasi sebanyak 11 item pernyataan.i
Kuesioer ini menggunakan 7 indikator yaitu kepercayaan (1,8), norma (9),5
nilai-nilai (7), pola prilaku (2,3), kebiasaan organisai (6), etos kerjai
(10,11), kode etik (4,5) dengan pilihan jawaban sangat setuju (5), setujui

(4), netral (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1).

Pada Uji Validitas instrumen budaya organisasi, cara yang

digunakan adalah dengan analisa item, di mana setiap nilai yang ada pada

setiap butir pertanyaan dikorelasikan dengan total nilai seluruh butir

pertanyaan untuk suatu variabel. Syarat minimum untuk dianggap valid!

adalah r hitung > dari nilai r tabel atau nilai koefisien korelasi yang:

minimal sama dengan 0,3.

Berdasarkan rekapitulasi Uji Validitas untuk setiap pertanyaan
dapat di lihat bahwa nilai Corrected Item Total Correlation atau nilai r‘:
hitung untuk masing-masing variabel berada > 0,3. Ini menunjukkan

bahwa data tersebut valid karena memenuhi asumsi uji validitas.
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Pada Uji Reliabilitas instrumen budaya organisasi, digunakani

teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrument dapat dikatakan handali

(reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau:

lebih. Berdasarkan uji reliabilitas peneliti sebelumny dapat diketahuit
bahwa nilai Cronbach’s Alpha 0.855 > 0,6. Ini menunjukkan bahw
masing-masing variabel tersebut reliabel dan layak untuk diuiji.

P = Jumlah Pertanyaan x Nilai tertinggi — Jumlah pertanyaan x Nilai terendah

Banyak Kelas

=(11x5)—-(11x1) = 55-11 =44 =11
4 4 4

Maka didapatkan nilai interval kinerja karyawan dengan kategori:

1. Sangat baik :45-55
2. Baik 1 34-44
3. cukup :23-33
4. kurang :11-22

2. Instrumen Kinerja Karyawan

PSPPI < BPp

Pengumpulan data pada kinerja karyawan dengan menggunakan:

kuesioner kuesioner oleh (Alvi, 2012) dengan 11 pernyataan. . Kuesioer

ini menggunakan 9 indikator yaitu mutu praktik (1), pendidikan (2),5
penilaian Kkinerja praktik professional (3), kesejawatan (4.10), kode etiki
(5,11), kolaborasi (6), riset (7), pemanfaatan sumber-sumber (8),5
kepeminpinan (9) dengan pilihan jawaban Sangat Setuju (5), Setuju (4),5

Netral(3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju (1).
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Pada Uji Validitas instrument Kkinerja karyawan, cara yangi

digunakan adalah dengan analisa item, di mana setiap nilai yang ada padai

setiap butir pertanyaan dikorelasikan dengan total nilai seluruh buti

S e, SR

pertanyaan untuk suatu variabel. Syarat minimum untuk dianggap valid;

adalah r hitung > dari nilai r tabel atau nilai koefisien korelasi yangi

minimal sama dengan 0,3.

Pada Uji Reliabilitas instrumen kinerja karyawan, digunakan teknik

Alpha Cronbach, dimana suatu instrument dapat dikatakan handal:

(reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 ataui

lebih. Berdasarkan uji reliabilitas peneliti sebelumny dapat diketahui:
bahwa nilai Cronbach’s Alpha 0.843 > 0,6. Ini menunjukkan bahwa
masing-masing variabel tersebut reliabel dan layak untuk diuiji.

Rumus yang digunkaan untuk menghitung rentang kelas yaitu:

P=  Rentang Kelas

Banyak Kelas

P = Jumlah Pertanyaan x Nilai tertinggi — Jumlah pertanyaan x Nilai terendah

Banyak Kelas

=(11x5) - (11x 1) = 55-11 =44 =4
4 4 4

Maka didapatkan nilai interval kinerja karyawan dengan kategori:
1. Sangat baik  :45-55

2. Baik 1 34-44
3. cukup :23-33
4. Kkurang :11-22
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54.5. Lokasi dan Waktu Penelitian

§4.5.1. Lokasi Penelitian

Penulis akan mengumpulkan data di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh

Timur.

Penulis akan mengumpulkan data pada bulan Maret-April tahun 2021

14.6.  Prosedur Pengambilan Dan Teknik Pengumpulan Data

4.6.1. Pengambilan Data

14.5.2. Waktu Penelitian
Pengumpulan data adalah proses perolehan subjek dan pengumpulan untuké

suatu  penelitian. Langkah-langkah aktual untuk mengumpulkan data sangat

ispesifik untuk setiap studi dan bergantung pada teknik desain dan pengukuran:
ipenelitian (Grove, 2014).

Pengambilan data pada rancangan proposal ini diperoleh dari:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh yang diperoleh langsung oleh:

peneliti dari subjek penelitian melalui observasi.

2. Data sekunder, yaitu data yang diambil langsung dari Puskesmas,
Langsa Lama Kab. Aceh Timur.

4.6.2. Teknik Pengambilan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan:

'proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitiani
E(Nursalam,2020). Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian inii

:adalah kuesioner untuk variabel budaya organisasi dan kinerja karayawan.
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Dalam proposal ini penulis memberikan informed consent pada responden
1

isebagai tanda persetujuan keikut sertaan kemudian memberikan kuesioner kepada

iresponden yang berisi pernyataan terkait dengan materi. Saat pengisian kuesioner:

ipeneliti tetap menjaga jarak dan tetap memakai APD seperti masker, cuci tangani

idan jaga jarak untuk menghindari covid-19, apabila ada pertanyaan yang tidaki

ijelas peneliti dapat menjelaskan kepada responden. Kemudian akani

imengumpulkan kuesioner kembali.

4.6.3 Uji validitas dan reliabilitas

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat itu benar-benar

imengukur apa yang diukur. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan

itingkat-tingkat valid suatu instrumen. Sebuah instrumen dinyatakan valid apabilai
imampu mengukur apa yang diinginkan (Nursalam, 2020).

14.7. Kerangka Operasional

Bagan 4.2 Kerangka Operasional Hubungan Budaya Organisasi Dengani
Kinerja Karyawan Di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur:

Tahun 2021. '

Pengajuan judul proposal

Pengambilan data awal
Prosedur izir\lllpenelitian
Informasi Informed Consent
Pemberian Kuesioner Online
Pengolahan data (editing, cooding, dan tabulasi)
Analisa data

\/

Hasil
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54.8. Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai tujuan

ipokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang:
‘mengungkap Fenomena, melalui berbagai macam uji statistik. Statistik merupakani
‘alat yang sering dipergunakan pada penelitian kuantitatif. Salah satu fungsii

istatistik adalah menyederhanakan data yang berjumlah sangat besar menjadii

iinformasi yang sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca untuk membuat

keputusan, statistik memberikan metode bagaimana memperoleh data dan

imenganalisis data dalam proses mengambil suatu kesimpulan berdasarkan data

itersebut. Dalam hal ini, statistika berguna saat menetapkan bentuk dan banyaknya:

idata yang diperlukan. Disamping itu, juga terlibat dalam pengumpulan, tabulasi

idan penafsiran data (Nursalam, 2020).

Menurut Notoatmodjo (2012), data yang telah terkumpul setelah dianalisis

kemudian dilakukan pengolahan data yang terdiri dari langkah-langkah berikut :

1. Editing , tahap ini dilakukan untuk memeriksa data yang telah diperoleh:

untuk memperbaiki dan melengkapi data. Ketika ditemukan ada datal
yang belum lengkap peneliti melengkapinya lagi saat melakukani
intervensi kepada responden.

2. Coding, tahap ini dilakukan sebagai penanda responden dan penand

N - S,

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Peneliti melakukan pengkodean

untuk memudahkan proses analisis data.

3. Memasukkan data atau processing, yaitu memasukkan jawaban masing-

masing pertanyaan ke dalam kotak lembar kode atau kartu kode.
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Kemudian selanjutnya data diproses dengan mengelompokkan data kei

dalam variabel yang sesuai dengan menggunakan programi

komputerisasi/SPPS.

4. Tabulating, tahap ini digunakan untuk mentabulasi data yang diperoleh:

dengan membuat tabel data atau sesuai yang diinginkan peneliti.

Analisa data suatu penelitian, biasanya melalui prosedur bertahap antara

lain: analisis univariate (analisis deskriptif) yang bertujuan untuk menjelaskan:

atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian atau analisis

‘bivariate dilakukan terhadap dua variabel yang diduga memiliki hubungani

ikorelasi atau pengaruh (Nursalam, 2014).

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Analisis univariat yang bertujuan untuk menjelaskan karakteristik setiap:

variabel penelitian (Nursalam, 2014). Analisa univariat dilakukan untuki

memperoleh gambaran setiap variabel, distribusi frekuensi berbagai
variabel yang diteliti baik variabel dependen maupun variabel:

independen. Dalam penelitian ini analisa univariate digunakan pada.:

variabel independen adalah kinerja karyawan.

b. Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga

berhubungan atau berkorelasi (Nursalam, 2014). Analisa data yang

digunakan adalah Uji Spearman’s Rho. Apabila nilai P <0,05 maka

dinyatakan bahwa kedua variabel adalah reliabel dan ada hubungani

antara budaya organisasi dengan kinerja karyawan.
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54.9 Etika Penelitian

Peneliti mendapatkan izin penelitian dari dosen pembimbing, peneliti akan:

'melaksanakan pengumpulan data penelitian. Pada pelaksanaan, calon responden

diberikan penjelasan tentang informasi dan penelitian yang akan dilakukan.

iApabiIa calon responden menyetujui maka peneliti memberikan lembar informed

1 1
iconsent dan responden menandatangani lembar informed consent. Jika responden:

imenolak maka peneliti akan tetap menghormati haknya. Subjek mempunyai hak:

iuntuk meminta bahwa data yang diberikan harus dirahasiakan. Kerahasiaan
informasi yang diberikan oleh responden dijamin oleh peneliti (Nursalam, 2020).
Berikut prinsip dasar penerapan etik penelitian kesehatan adalah:

1. Respect for person

Penelitian mengikutsertakan responden harus menghormati martabat;

responden sebagai manusia. Responden memiliki otonomi dalam

menentukan pilihan nya sendiri. Apapun pilihannya harus senantiasa

dihormati dan tetap diberikan keamanan terhadap kerugian penelitian pada:

responden yang memiliki kekurangan otonomi. Beberapa tindakan yangi

terkait dengan prinsip menghormati harkat dan martabat responden adalahi

peneliti mempersiapkan formulir persetujuan subjek (informed consent):
yang diserahkan kepada responden.
2. Beneficience & Maleficience

Penelitian yang akan dilakukan harus memaksimalkan kebaikan atau

keuntungan dan meminimalkan kerugian atau kesalahan terhadap

responden penelitian.
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3. Justice

Responden penelitian harus diperlakukan secara adil dalam hal beban:

dan manfaat dari partisipasi dalam penelitian. Peneliti harus mampu:

memenuhi prinsip keterbukaan pada semua responden penelitian. Semua

responden diberikan perlakuan yang sama sesuai prosedur penelitian.

Sebelum dilakukan penelitian penulis terlebih dahulu menyerahkan:
proposal penelitian kepada komite etik penelitian STIKes Santa Elisabeth Medan:

untuk mendapatkan surat layak untuk meneliti.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan mulai pada bulan Juni yang bertempat di Puskesmas

langsa lama Kab. Aceh Timur Kota Langsa. Kota langsa memiliki jumlah‘:

penduduk mencapai angka 168.820 jiwa. Penelitian dilakukan di Puskesmas}

langsa lama dengan penelitian secara online. Aceh timur terdapat beberapa suku

lainnya diantara suku jawa, aceh, batak, padang, dan sunda. Dan beberapa

karyawan dalam puskesmas langsa lama dengan budaya organisasi.

5.2. Hasil Penelitian

Pada bab ini menguraikan tentang karakteristik responden di Kabupaten

Aceh Timur Kota Langsa Tahun 2021 meliputi : jenis kelamin, dan hubungani

budaya organisasi dengan kinerja karyawan.

5.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Data Demografi Jenis Kelamin
Responden dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan di Kabupaten Aceh

Timur Langsa Lama Kota Langsa sebanyak 80 orang. Peneliti melakukan:

pengelompokan data demografi responden berdasarkan jenis kelamin dan suku

iresponden.

iTabeI 5.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Responden Berdasarkan

! Data Jenis Kelamin Karyawan Di Puskesmas Langsa Lama Kab.
Aceh Timur Kota Langsa Tahun 2021 (n = 80)

Kategori Frekuensi Prosentase
; Laki-Laki 29 36.3 !
Perempuan 51 63.8 i
: Total 80 100.0 |
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Berdasarkan tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden bahwa dari 805

iresponden, didapatkan data jenis kelamin responden minoritas laki — Iaklu
:sebanyak 29 orang (36,3%) dan mayoritas perempuan sebanyak 51 orang (63, 8%).:
'5 2.2. Budaya Organisasi Pada Karyawan Di Puskesmas Kab. Aceh Tlmur:
Langsa Lama Kota Langsa Tahun 2021

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan di Kabupaten Aceh timu

:Langsa Lama Kota Langsa sebanyak 80 orang.
:Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Budaya Organisasi karyawan:
dalam Kinerja Di Puskesmas Kab. Aceh Timur Langsa Lama.
Kota Langsa Tahun 2021 (n = 80)

(e J

Kategori Frekuensi Prosentase
Sangat Baik 41 51,3
Baik 38 47,5 :
Cukup Baik 1 1,3 !
Total 80 100.0 i

Berdasarkan tabel 5.3 distribusi frekuensi dan persentase budaya organisasi;

karyaawan di Kabupaten Aceh Timur Langsa Lama Kota Langsa Tahun 2021

mayoritas budaya organisasi karyawan sangat baik sebanyak 41 orang (51,3 %),

ibaik sebanyak 38 orang (47,5%) dan minoritas cukup baik sebanyak 1 (1,3%).

i5.2.3. Kinerja Karyawan Di Puskesmas Kab. Aceh Timur Langsa Lama.
Kota Langsa Tahun 2021

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan di Kabupaten Aceh:

timur Langsa Lama Kota Langsa sebanyak 80 orang.
iTabeI 5.4 Distribusi Frekuensi dan Persentase Kinerja karyawan dalam:
! Kinerja Di Puskesmas Kab. Aceh Timur Langsa Lama Kota.
Langsa Tahun 2021 (n = 80)

Kategori Frekuensi Prosentase
Sangat Baik 40 50,0
Baik 39 48,8 :
Cukup Baik 1 1,3 !
Total 80 100.0 i
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Berdasarkan tabel 5.4 distribusi frekuensi dan persentase kinerja karyawani

idi Kabupaten Aceh Timur Langsa Lama Kota Langsa Tahun 2021 , mayoritas

ikinerja karyawan sangat baik sebanyak 40 orang (50,0 %), baik sebanyak 39

iorang (48,8%) dan minoritas cukup baik sebanyak 1 (1,3%).

5.2.4. Hubungan Budaya Organisasi dengan Kinerja Karyawan Dii
Puskesmas Kab. Aceh Timur Langsa Lama Kota Langsa Tahun:

2021
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan di Kabupaten Aceh
timur Langsa Lama Kota Langsa sebanyak 80 orang.

Tabel 5.5 Hasil Tabulasi Silang Antara Hubungan Budaya Organisasii
dengan Kinerja Karyawan Di Puskesmas Langsa Lama Kab.
Aceh Timur Kota Langsa Tahun 2021 (n = 80) '

Berdasarkan tabel 5.5 hasil uji statistic Spearman’s rho diperoleh nilai p

Budaya Kinerja

Organisasi Karyawan

Spearman’s rho Budayg _ Corre!a’_uon 1,000 a1 !
Organisasi Coefficient !
Sig (2- :

tailed) 031

N 80 80 1

Kinerja Correlation
Karyawan Coefficient 241 1'0005
Sig (2-

tailed) 031 |

N 80 80 1

value 0,031 (p<0,05) bahwa Ha diterima ada Hubungan Budaya Organisasi

dengan Kinerja Karyawan di Puskesmas Langsa Lama Kabupaten Aceh Timur

Kota Langsa.
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5.3.  Pembahasan
25.3.1. Budaya Organisasi Karyawan Di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh:
Timur Kota Langsa

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Puskesma

- _____

iLangsa Lama Kab. Aceh Timur Kota Langsa, melalui kuesioner online yang

diperoleh dari 80 responden didapatkan hasil bahwa budaya organisasi karyawani

idalam kategori sangat baik sebanyak 41 orang (51,3 %), baik sebanyak 38 orangi

2(47,5%) dan minoritas cukup baik sebanyak 1 (1,3%).
Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa budaya organisasi karyawan:

'di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur Kota Langsa dikatakan sangat baik.
‘Peneliti berasumsi bahwa budaya organisasi sangat memiliki keterhubungan anta
ikaryawan dan pimpinan puskesmas tersebut. Keterhubungan yang dimaksud

iadalah karyawan puskesmas tersebut dapat memelihara hubungan yang baik:

R S

idengan sesama karyawan kerja lainnya, baik sesama rekan kerja pada unit yangi

'sama maupun pada unit karyawan lain. Karyawan puskesmas memiliki prinsipi
1 1

idalam menjalankan dan mematuhi norma yang ada. Karyawan di puskesmas

itersebut memilki pematuhan peraturan yang harus ditaati, jika karyawan tersebut;

itidak mengikuti peraturan yang telah tersedia maka karyawan akan dikenakan

isanki yang sudah diterapkan.

Budaya organisai pada hakekatnya merupakan salah satu unsur

ipendukung dalam meningkatkan kinerja karyawan. Organisasi yang

'memperhatikan unsur budaya organisasi tersebut akan meningkatkan kualitas dari!

iorganisasi. Menurut Robbins (2006). Hampir tidak ada keraguan bahwa budaya,i

iorganisasi sangat berpengaruh terhadap sikap karyawan. Maka untuk mencapaii
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! - - - - - - - - !
'professional kerja, manajemen puncak dan divisi sumber daya manusia bisa
1 1

imenciptakan budaya kerja organisasi yang berkualitas. Budaya organisasi dengani

ipenerapan sistem manajemen yang baik adalah cara yang tepat untuk mencapait

itujuan organisasi yang sudah direncanakan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Aput (2015) bahwa Budaya organisasi

itidak akan menjadi efektif tanpa adanya hubungan yang baik antar karyawan.

iUntuk membangun budaya organisasi, semua pelaku organisasi harusnya

'memiliki perasaan membutuhkan dan melaksanakan pekerjaan dengan hati yangi

ikhlas. Dengan memiliki perasaan tersebut setiap karyawan akan bekerja dengani

penuh tanggung jawab untuk mengerjakan apa yang sudah menjadi bebani

ikerjanya, sehingga semua karyawan bisa terlibat aktif dalam mencapai tujuan dari

1 - -
iorganisasl.

Budaya organisasi dipengaruhi oleh persepsi hubungan yang baik seperti

ikomunikasi yang baik terhadap karyawan yang bekerja sama dan setiap karyawan:
tharus bertanggung jawab dengan pekerjaan yang sedang dilakukan. Inilah yang

ikemudian menjadi bahwa organisasi tidak menjadi efekti dikarenakan tidak adal

ihubungan yang baik pada budaya organisasi ditempat kerja dilakukan tidak;

idengan baik.

5.3.2. Kinerja Karyawan Di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur
Kota Langsa |

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Puskesmas:

iLangsa Lama Kab. Aceh Timur Kota Langsa, melalui kuesioner online yangi

diperoleh dari 80 responden didapatkan hasil bahwa kinerja karyawan dalami
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ikategori sangat baik sebanyak 40 orang (50,0 %), baik sebanyak 39 orangi

2(48,8%) dan minoritas cukup baik sebanyak 1 (1,3%).

Dari hasil penelitian yang didapatkan bahwa kinerja karyawan di

Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur Kota Langsa dikatakan sangat baik.

Qo ___

\Peneliti berasumsi bahwa kinerja responden sangat baik dikarenakan adany

ikesadaran diri karyawan tersebut ingin memberikan pelayanan terbaik,

imenjalankan tugas dengan disiplin, menghargai setiap waktu. Manajamen yang:

itelah dibuat terlaksana dengan baik, sehingga responden pun mampu mematuhi

iperaturan yang ada dan melaksanakannya baik dan benar.

Ghofin, dkk (2020) menunjukkan bahwa dari hasil yang diperoleh sebagian

besar kinerja karyawan dipuskesmas dalam kategori baik sebanyak 62 orang

(68,9%). Dalam menjalankan tugasnya, karyawan dipengaruhi berbagai faktor
‘dalam Kinerjanya yaitu Sikap mental, pendidikan, keterampilan, kepemimpinan,i

itingkat penghasilan, kedisiplinan, komunikasi, sarana prasarana, kesempatan:

berprestasi (Ghofin, dkk, 2020).

Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Karawanep, 2021)5

mengemukakan bahwa berdasarkan hasil penelitian diperoleh, kinerja karyawani

iterbanyak terdapat pada kategori kinerja sangat baik yaitu berjumlah 28 pegawair

1(93,3%) (Karawanep, 2021). Ratnaningtyas (2020) juga mengemukakan bahwa!

Ekinerja karyawan berdasarkan kuantitas sebanyak 47 responden (97,9%), hampir:

iseluruh responden kategori kinerja karyawan baik (Ratnaningtyas, 2020).

Mahmudah & Widjokongkong (2015) mengemukakan bahwa berdasarkan

hasil yang diperoleh sebagian besar dari karyawan mempunyai Kinerja dengani
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ikategori baik vyaitu sebanyak 25 orang (54,3%). Inaray, (2016) dalami

iRatnaningtyas, et. All (2020) mengemukakan bahwa faktor yang berpengaruhé

iuntuk mencapai hasil kinerja yang baik dari karyawan adalah kemampuan:

ipemimpin yang bersikap mendukung dan mewujudkan simpati pada karyawani
\atau bawahannya sehingga bisa mencapai kinerja yang baik agar tujuani

iperusahaan dapat tercapai (Ratnaningtyas, et. All, 2020). Kinerja karyawan:

imerupakan proses pencapaian tugas-tugas yang sudah diberikan kepada karyawan,

iyang diukur baik secara kualitas maupun kuantitas, pencapaian tersebut dalam
irangka memenuhi target pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikani

ikepada mereka masing-masing. Penentuan tujuan dari setiap unit organisasi

imerupakan strategi untuk meningkatkan kinerja.

Rosari, Maria (2017) mengemukakan bahwa penentuan tujuan yang:

dibutuhkan ukuran dan penilaian mengenai apakah seseorang telah mencapaii

ikinerja yang diharapkan. Tujuan ini akan memberi arah dan mempengaruhi

ibagaimana seharusnya perilaku kerja yang diharapkan organisasi terhadap setiap!

ikaryawan (Rosari, Maria, 2017). Kinerja karyawan dinyatakan baik apabilaj
ikaryawan melakukan kerja yang baik, bertanggung jawab, tepat waktu dalami

ibekerja, dan memiliki etika dalam melakukan pekerjaan dan saling menghormati
ikaryawan lainnya. Jika karyawan melakukan kerja yang baik dan saling!
imembantu akan membuat hubungan yang baik dan menciptakan suasan yangi

iharmonis pada tiap karyawan lainnya.

Atas dasar itu dengan adanya dampak dari kinerja karyawan yang baik dan

sangat baik akan mampu mewujudkan visi dan misi dari puskesmas, mendapatkani
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ipenilaian yang positif dari masyarakat untuk puskesmas serta dapat memberikani

ikepuasan atas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Semakin baik kinerjai

ikaryawan puskesmas yang diterapkan maka akan semakin baik kualitas dan:

ikuantitas kinerja karyawan tersebut.

15.3.3. Hubungan Budaya Organisasi Dengan Kinerja Karyawan Dii

Pukesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur Kota Langsa

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Spearman Rho menunjukkan

bahwa dari 80 responden, diperoleh nilai diperoleh p-value 0,031 (p<0,05).§

Dengan demikian Ha diterima yang berarti ada hubungan yang signifikan antara

Hubungan Budaya Organisasi dengan Kinerja Karyawan di Puskesmas Langsaf

Lama Kabupaten Aceh Timur Kota Langsa Tahun 2021.

Peneliti berasumsi bahwa budaya organisasi yang baik dapat menciptkan:

ipondasi yang berisi norma — norma, nilai — nilai, serta cara kerja karyawan yang:
1

ibaik dan kebiasaan yang bermuara pada kualitas kinerja karyawan dalam

1 1
iorganisasi. Budaya organisasi merupakan cerminan Kinerja karyawan yang:

iberkualitas dan terorganisir. Apabila budaya organisasi tercipta tidak baik maka

icerminan kinerja karyawan dipuskesmas tidak berkualitas dan tidak terorganisir.

'‘Dalam hal ini apabila budaya organisasi yang ada dalam puskesmas kuat dan;

imendorong pegawainya maka dapat meningkatkan kinerja karyawan tersebut.

Sulistiawan, dkk (2017) mengemukakan bahwa berdasarkan hasil yang

'diperoleh budaya organisasi berhubungan positif signifikan terhadap kinerja,:

ipegawai Puskesmas Sebulu Il. Semakin tinggi budaya organisasi maka akani

isemakin meningkatkan Kkinerja pegawai. Apabila budaya organisasi yangi
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‘terdiri  dari misi, konsistensi, adaptabilitas dan keterlibatan telah bisa terpenuhii

iakan meningkatkan Kkinerja pegawai. Budaya organisasi mendorong parai

ipegawainya untuk meningkatkan kinerjanya dalam memberikan pelayanan yang!

iterbaik bagi para pengunjung dan sesuai dengan standar operasional proseduri

\(Sulistiawan, dkk, 2017).

Hasanur Arifin  (2014) mengemukakan bahwa budaya organisasi

berhubungan positif terhadap kinerja pegawai. Suryani, Dewi (2016)
‘menerangkan bahwa hubungan budaya organisasi dengan kinerja karyawani
iberpengaruh signifikan dan positif. Jika budaya organisasi berada pada Ieveli

itertinggi apabila kinerja karyawan juga berada pada level tertinggi. Hal ini berartii

ibahwa setiap perbaikan budaya kerja kearah yang lebih kondusif akan:
‘memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi peningkatan kinerja pegawainyai
E(Suryani, Dewi, 2016).

Rizky, dkk (2014) dalam (Suryani, Dewi, 2016) mengemukakan bahwa

ibudaya organisasi merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam suatu

iorganisasi, dimana nilai-nilai tersebut akan digunakan untuk mengarahkani
iperilaku para karyawan ke arah lebih baik (Suryani, Dewi, 2016). Maith (2015),§
imengemukakan bahwa budaya organisasi dapat membuat suatu perusahaan atau:

institusi untuk berhasil dan menjadi lebih stabil, lebih maju, lebih antisipatif

terhadap perubahan lingkungan.

Budaya organisasi mempunyai kekuatan untuk menggiring anggota kearah:

pancapaian tujuan organisasi dan berpengaruh terhadap individu dan kinerjanya,

ibahkan terhadap lingkungan kerjanya (Maith, 2015). Robbins dan Coulter (2010)5
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‘dalam Sulistiawan, dKk, (2017) mengemukakan bahwa jika suatu organisasii

imemiliki budaya yang kuat, maka para pegawainya pun akan memberikani

ikesetiaan yang lebih besar dibandingkan para pegawai yang berada dalam

iorganisasi yang memiliki budaya lemah(Sulistiawan, dkk, 2017).

Individu yang berada dalam kehidupan organisasi akan berusaha untuk

imenentukan dan membentuk sesuatu yang dapat mengakomodasikan kepentingan:

isemua pihak, agar dapat menjalankan aktivitasnya tidak berbenturan dengan:

iberbagai sikap dan perilaku dari masing-masing individu. Atas dasar itu, budayaf

iorganisasi akan menjadi lebih efektif jika dilakukan dengan menciptakani

ihubungan yang baik dengan kinerja karyawannya.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 80 orang responden

mengenai Hubungan Budaya Organisasi dengan Kinerja Karyawan di Puskesmas

Langsa Lama Kabupaten Aceh Timur Kota Langsa Tahun 2021 maka dapat:

disimpulkan :

1. Budaya Organisasi karyawan di Puskesmas Langsa Lama Kabupaten Aceh

Timur Kota Langsa, mayoritas kategori Sangat Baik sebanyak 41 respondeni

(51,3%).

2. Kinerja Karyawan di Puskesmas Langsa Lama Kabupaten Aceh Timur Kota
Langsa, mayoritas kategori Sangat Baik sebanyak 40 responden (50,0%).

3. Ada hubungan yang signifikan antara budaya organisasi dengan Kinerj

Q ___Q________

karyawan Tahun 2021 hasil analisis korelasi variable dengan uji statisti

Spearman Rho yang telah didapatkan P value = 0,031(<0,05).

6.2. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini.
2. Bagi Mahasiswi
Melakukan penelitian tentang pengaruh budaya organisasi terhadap:

kinerja karyawan dengan menggunakan metode lain.
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Hasil penelitian hubunga budaya organisasi dengan kinerja karyawan di

puskesmas langsa lama Kab.Aceh timur kota langsa.

3. Bagi peneliti
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

'‘Kepada Yth.

:Calon Responden Penelitian

\Di

iPuskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur

iDengan Hormat,

iSaya yang bertandatangan dibawah ini:

‘Nama : Amsarah Br Munthe

NIM : 032017016

‘Alamat : JI. Bunga Terompet No0.118 Pasar VII Padang Bulan, Medan.
Selayang :

Mahasiswi program studi ners tahap akademik Stikes Santa Elisabeth Medan
isedang melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Budaya Organisasi
'Dengan Kinerja Karyawan Di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Tlmur‘
‘Tahun 2021”. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti tidak akan
.menlmbulkan kerugian terhadap calon responden, segala informasi yang diberikan:
ioleh responden kepada peneliti akan dijaga kerahasiaannya dan hanya dlgunakan.
iuntuk kepentingan peneliti sementara. Peneliti sangat mengharapkan kesediaan
lindividu untuk menjadi responden dalam penelitian ini tanpa ancaman dan.
ipaksaan. :
: Apabila saudari bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini,
imohon kesediaan anda untuk menandatangani surat persetujuan untuk menjadl.
iresponden dan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan peneliti guna
\pelaksanaan penelitian. Atas perhatian dan kerjasama dari saudari, saya ucapkan:
iterimakasih.

Hormat Saya,

Amsarah Br Munthe
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INFORMED CONSENT
(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

Responden yang bertanda tangan dibawah ini:

‘Nama initial :

iAIamat

: Setelah saya (responden) mendapatkan keterangan secukupnya serta
'mengetahw tentang tujuan yang dijelaskan dari penelitian yang berjudul'
‘“Hubungan Budaya Organisasi Dengan Kinerja Karyawan Di Puskesmas
iLangsa Lama Kab. Aceh Timur Tahun 2021”. Menyatakan bersedia
‘memberikan kesempatan saya menjadi responden dalam pengambilan data awal'
iuntuk penelitian ini dengan catatan bila suatu waktu saya (responden) merasal
'dlruglkan dalam bentuk apapun, saya  (responden) berhak membatalkan:
ipersetujuan ini. Saya (responden) percaya apa yang akan saya (responden)
\informasikan dijamin kerahasiannya.

Aceh Timur,

Responden
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KUESIONER BUDAYA ORGANISASI

A. ldentitas Responden

‘Nama e,

iSuku R

1
iJenis Kelamin SRR

\B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Tempat/ Tgl Lahir ...

Bacalah setiap pernyataan dan tentukan sikap saudara terhadap pernyataan di;

\bawah ini dengan cara memberi tanda cheklist (V) pada salah satu pilihan jawaban'
'Sangat setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
'Setuju (1).

No. Pernyataan SS| S | N | TS |STS

+ | 1. | Banyak cerita  khusus  mengenai
! keberhasilan pemimpin dan anggota
organisasi dalam mencapai keunggulan
: organisasi

[ 2, Pemimpin dan anggota organisasi yang
berjasa dan berprestasi tinggi mendapat
: penghargaan

' [3. [ Cara melaksanakan kegiatan berbeda
dengan organisasi lainnya

i | 4. | Setiap karyawan mengetahui kapan
organisasi didirikan dan bagaimana

perkembangannya

5. | Setiap karyawan melaksanakan kode etik
dengan penuh kesabaran

6. | Karyawan mau bekerja melebihi jam
kerjanya

7. | Nilai-nilai organisasi diterapkan dan
dikembangkan dengan secara berkala

8. | Terdapat keyakinan bahwa kerja keras
merupakan cara untuk mencapai tujuan
organisasi dan kebahagiaan hidup
karyawan

STIKes Santa Elisabeth Medan
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No. Pernyataan SS TS | STS
9. | Norma, kode etik, filsafat organisasi
disosialisasikan kepada karyawan baru
10. | Karyawan mempunyai cara khas untuk
menghargai teman sekerja
11. | Setiap karyawan mengetahui visi, misi,
dan strategi organisasi

Sumber: Alvi, 2012
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KUESIONER KINERJA KERJA

A. ldentitas Responden

‘Nama e,

iSuku R

1
iJenis Kelamin SRR

\B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Tempat/ Tgl Lahir ...

Bacalah setiap pernyataan dan tentukan sikap saudara terhadap pernyataan di;

\bawah ini dengan cara memberi tanda cheklist (V) pada salah satu pilihan jawaban'
'Sangat setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak:
'Setuju (1).

No. Pernyataan SS| S| N | TS| STS

+ | 1. | Menunjukkan mutu melalui dokumentasi
! pelaksanaan keperawatan sebagai
tanggungjawab, tanggung gugat dan etik

i | 2. | Meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan pengalaman untuk mempertahankan
kompetensi Kklinik sesuai dengan tatanan
: praktik

i | 3. | Melaksanakan evaluasi diri secara rutin
dan  meminta umpan balik yang
: konstruktif tentang praktik keperawatan
yang dilakukan

4. | Membangun hubungan dengan kelompok
dan kolega mencakup interaksi
komunikasi dan memberikan umpan balik
positif

5. | Melaksanakan  praktik  keperawatan
berpedoman kepada kode etik perawat
Indonesia

6. | Berkolaborasi dengan Kklien, tenaga
keksehatan lain, dalam menetapkan
tujuan, perencanaan dan keputusan yang
berhubungan dengan asuhan keperawatan
pelayanan kesehatan
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No. Pernyataan =S TS | STS

7. | Memanfaatkan hasil riset sebagai bahan
acuan dalam pengambilan keputusan di
lingkungan praktik

8. | Membantu klien dan keluarga dalam
mendapatkan informasi tentang
pembiayaan, resiko serta  manfaat
penanganan keperawatan dan pelayanan

9. | Bekerja  untuk  menciptakan  dan
mempertahankan lingkungan kerja yang
sehat

10. | Bersedia menerima kritik dan saran dari
sejawat lain dan berupaya untuk
memperbaikinya

11. | Menjaga kerahasiaan klien secara legal
dan sesuai dengan peraturan

Sumber: Alvi, 2012
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MASTER DATA

1
1
1
1
| .
e ¥ Terdapat keya-kinan
' Banyak cerita khusus Pemimpin dan Cera Setiap karyawan Setiap - bahwa kerja keras | Norma, kode etik,|  Karyawan k:;';‘;n
' . o anggota org mengetahui kapan Karyawan ekl merupakan cara untuk | filsafat organisasi| mempunyai | EVEREE
1 . Jenis pemimpin dan anggota | yang berjasa dan berbeda ) ; mau bekerja| 0o O i tujuan or- cara khas untuk | MeN9St
Timestamp | Nama Tempat/ Tgl Lahir Suku s hisdes i tinggi didirikan | T e etik | melebihi jam o Sven opelty i | Visi. misi, dan
1 Kelamin organ-isasi dalam men- berprestasi tinggi dengan dan bagaima-na e SN bangkan dengan ganisasi dan ke- kepada karyawan| menghargai et
| capai dengan penuh | - kefjanya | “oocors berkala bahagiaan hidup baru teman sekerja v
1 lainnya il kesabaran karyawan organisasi
| = 2 2 2 4 4 45 |Sangat Baik [ 4 |
5/17/2021 13:38:38_|Nn_W__| Alue Merbaw/ 18-11-1990 Jawa 33 [Cukup 2
! [75/17/2021 14:26:16 [nn. J 14021998 | Nias r 4 38 |Baik B
! 5/17/2021 14:27:49 |Y Langsa lama/06 mei 1989 Padang 50_|Sangat Baik ¥
| [(5/7/202114:33:18 [Ny.G _|Alue Pineung, 26-05-1989 Aceh Perempuan 51_[Sangat Baik (4]
| [[5/17/202117:56:57 |ny. g | SIGUMPAR 27 JANUARI 1999 aceh PEREMPUAN > > r 23 |Bak 7]
| [[5717/202118:18:26 [ny. L |Aceh 10-04-1989 Batak I 4 2 r y 48_|Sangat Bak 1
| [[5717/202119:57:45 [Ny.S __|Medan, 14 D 1996 i 2 4 53 [Sangat Baik
1 7/2021 22:22:59 Inn. M__|simpang empat .5 juli 1993 padang 2 > 4_|Ba
| Sumbul23]uni1997 batak 4 4 : 4 Joa
3:29 inggi, 22 Agustus 1997 melayu 2 2 2 L <[5
! 24 NOV 1997 melayu : a=los
V' [(519/202111:26:27 umpa 14 agustus 1997 karo }2 4 2 2 r 4 |Ba 3
I [[5/19/2021 19:00.46 20 september 1995 aceh P 2 ; 23 |Ba
| [T5/21/2021 13:52:37 ulo/ 27 Desember 1993 padang I % r 4 43 |Bai [ 3]
1 6/22/2021 3:38.11 Langsa 27-11-1997. jawa I L 4 2 28 |Sangat Bak 75
| [(5/22/202120:29:51 [tnt Sibanganding, 15 September 1998 Mkiuk- 4 4 > v 4 48_|Sangat Baik 77
| [[5/23/2021 14:54:57 |nns Sei Buatan 30 September 1999 2 4 2 4 . v r r 24 [Bak 3]
| [5237202118:53:04 [N Riaw26-11-1998 padang 4 2 2 2 47 |Sangat Bak
2 2
| [5/24120211324:25 [P Aceh jawa Laki-laki r 42_|Baik 3]
| [52772021 185255 Langsa Lama, 12 september 1989 _|Aceh Laki-laki 4 4 - 2 2 r 22 [Baik B
5/27/2021 20.:42:47 |Rm 15 november 1994 atak Lk ; 4 2 47 _|Sangat Baik 4]
! [T6/4/202111:16:56_|Ny. P__[Daulat 12 Maret 1969 Jawa I 4 4 2 2 45_|Sangat Baik 4|
| [C6/4/2021 11:20:38_|Ny_A__|Meutia 26 Desember 1974 Padang | 4 2 2 45 _|Sangat Baik 4
! 6/4/202111:22:18 [NY. S [Paya bujok 19 November 1978 Padang I 4 - 2 2 r 4 44_|Baik 3
| [6/4/202111:2521 [Tn T _|Karang Anyar 21 Februari 1977 Padang [Lakilaki 4 4 : = 28 [SangaiBa
1 N__[Timbang langsa 06 juni 1981 Jawa 2 4 r r 25 |Sangat Ba
| Blang 29 November 1981 Aceh 2 v : 2 45_|Sangat Bai
| [6//202111:33:27 n___|Paya bukik 21 Juli 1986 Aceh 4 4 - % 4 47_|Sangat Bai
1 6/4/2021 11:36:55 .S __|Gampong baro Padang = > 7 49 |Sangat Bai
| [[6/2202113:4929 [TNA Aceh Laki-laki 4 = ; 46 [Sangat Bai A
| [F820211351:19 3 Padang IZ ; 4 4 37 _|Ba l
6/4/2021 15:00-08 Vi Karo 44_|Ba g
| Feasosiisasss] a a
6/4/2021 15:25:38 g 25-02.1977 jawa [P r 2 20 _|Ba X
| [T6/4/202116:03:56 |padang { r 38_|Ba
1 6/4/2021 22:12:47 |aceh |Laki laki 4 E [
1 6/4/2021 23:51.52 #ﬂelavu Laki-taki 4 50 |Sangat Baik
1 6/5/2021 9:42:17 Padang Pere 7 49_|Sangat Baik
1 6/5/2021 9:44:32 Padang Pakl-lakl = 4 43 |Baik
| 6/5/20219:48:12_|Ny Y __|Mersak, 20-11-1992 Padang P - r 2 29 |Sangat Ba
\ 6/5/2021 9:49:16_|Ny.J | Bireven 22 mei 1974 Aceh 4 : = 2 45 |Sangat Ba
h 6/5/20219.51:59 _|n Pematangsiantar, 07 Mei 2000 melayu 4 4 26 [Sangat Ba
6/5/2021 9:52.06 [Ny N__|Jambu n, 19-07-1987 Aceh . r 4 47_|Sangat Bal
! 6/5/20219.54:19 [Ny A __|Alur dua 25 april 1985 Jawa Perempuan 4 4 > 28 [Sangat Ba
I [Tei520219:5601 i [TANJUNGBALAL 04-MARET-1998 |aceh PEREMPUAN 4 4 41 [Bak
! 6/5/20219:6621 |Ny. S __|Seulakat 21-12-1968 J 2 51 [Sangal Bak
1 6/5/20219:58:07 _|g Medan 18 oktober 2001 < 3 =2 - 4 r r 43 |Bak
| 6/5/2021 9:58:21 Sukaramai 24 Maret 1999 m_s_’;ak' laki 4 j y 2 2 4 48 _|Sangat Baik
1 ::%E"‘%?JAN 52_|Sangat Baik
: 110:00.14_|Ny S _|Pasi seubadeh, 01-02-1989 4 : E : : 3 :2 ::lrllgax Baik Z3
h miru%ﬁlw___m Laki laki . y 2 4 36 [Baik i
0058 |1 Pahae,30-08-1998 jawa [Lakitaki 4 : v = r 44 |Bak q
! onf___|Siantar, 7 april 2001 adang P 4 - y 47_|Sangat Bak |
1 Ny.H__|Julok 10 sepetember 1975 Padang 4 - 4 24 |Bai [
1 Sukaramai, 24 Maret 1999 Laki laki 4 v r 2 4 44_|Bai =3
1 n f Pahae, 30-08-1998 m Laki-laki : = - r 4 43 [Bai |
1 Sukaramai, 24 Maret 1999 Batak Laki laki 4 = > 24 |Ba 5
| Ny T__[Jua, 07-01-1970 Aceh !T’ 4 4 : 2 v 4 48_|Sangat Bak 3
\ NyA _[idi rayeuk 13 febuari 1983 Ecah | 2 r 2 4 48_|[Sangat Baik
| ni Sukaramai, 24 Maret 1999 Batak | Cakilaki 4 L 4 r u:*:s K 5
I u 2 r F 7 2 ai B
| Pahae, 30-08-1998 jawa Laki-laki = y y: 2 2 4 4 46 _|Sangat Bail 4
Ny D __|Peureulak barat 14 september 1974 | Aceh P E - > ; r 46 [Sangat Bai
! Banda aceh 17 Juli 1970 Padang [Cakilaki 4 4 2 27 |Sangat Bai
! Kapeh, 08-05-1976 jawa P - r 45_[Sangat Bail
1 Pangkalan susu 12 Januar 1972___|Melayu 4 v 48 _|Sangat Bai
1 Gelumbuk_11-10-1986 Melayu 2 2 48 |Sangat Bail
1 Pasi lembang, 06-08-1988 Sunda 2 46_|Sangat Bail
| Fadoro lasara,4 februari 2001 Nias = 7 2 24 |Bak
| 7 Pulo le,_04-05-1974 aceh 3 r 45_|Sangat Bak
| R__|Ujung Padang_24-02-1969 Aceh 4 ; 25 |Sangat Baik
h y S |Sialang, 24-05-1970 Padang : > 46_|Sangat Baik
| Ny B Malaka, 17-10-1968 Padang y 4 44 _|Bail
14_|Ny_S__|Pulo air, 06-11-1979 Aceh 4 2 - 2 22 |Bai
! s [Duri_02 Januari 1991 melayu 4 = 2 24_|Bail
1 : Tns | 16 Juni 1981 Aceh 4 = & r 24 |Bai :
1 2 Ny Y__|Maiaka 27 Maret 1994 Batak 2 4 4 2 2 24 [Bai 7
! Ny K__[Kampung Padang 11 Januan 1981 | Sunda 4 L 4 23 _|Bai i
1 :44_|Tn D__|Rimo 16 Juli 1992 Aceh Laki laki 2 5 4 5 0 naic S
1 tnk___|tulaan 13 juni 1979 lacen Laki laki 1 a 3 3 a 4 5 4 3 3 5 - Balk B
! [ 09/0612021/2019 Joy. p Jtunas harapan 25 januari 1983 |padang 2 4 4 3 4 4 5 4 3 3 5 s ai
1

GS
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Menunjukkan mutu | Meningkatkan Melaksanakan Membangun dengan
melalui dokumentasi| ' am“;:‘a‘::‘a o | evaluasi diri secara "‘:"::.'" dengan M";‘:::g:k." klien, tenaga mk“":.un hasil riset ktlmrg.l:m:.n Bekerja untuk | menerima Menjsga
Timestamp | Nama| Tempat/ Tgl Lahir Suku | _Jenis pelekasnean o k| rutin dan meminta | SOOTPOK ISR | keperawatan lain, dalam menetapkan | sebagai bahan | mendapatkan informasi [ MeNGPtakan | - kritik dan | yerahasiaan
Keperawatan pengalaman untuk | umpan balik yang omlu mencakup | (ePSEREA | tujuan, perencanaan dan | acuan da-lam | tentang pembiayaan, ol sarandarl | Lol oocs s
sebagai Winix | konstruktif tentang o1 aicel kepada kode yang resiko serta mantaat | TeMpertahan | sejawat lain taaatd
jawab, tanggung praktik keperawatan| <omunikasidan | Gl 7 dengan di kan lingkungan| dan berupaya |__ 092! dan
| Gugat danotik | Sesuai dengan tatanan | TP FEPREREIR | momberikan umpan| €| ik perawat | asuhan i Kerja yang s sesuai dengan
5/17/2021 13.40.33 | Ny W _|Alue Merbaw 18-11-1880 Jawa r Lrhte balik positif prak-tik sehat memperbaikin | Peraturan
5/17/202114:24:27 | _nn_J _|140298 Nias r r : :
5/17/2021 14:29:08 Y Langsa lama/06 mei 1988 Padang 4 : = 47 __| Sangat Baik| 4
5/17/2021 14:29.08 | _Ny.G _|Alue pineung,28-05-1989 Aceh : A 4 4 2 36 Baik
5/17/2021 17:39:57 Alue pineung,28-05-1989 Aceh Perempuan C - Bay
5/17/202117:59.15 | _nn. G| SIGUMPAR, 27 JANUARI 1999 aceh | PEREMPUAN R e T .
5/17/2021 18:20:08 ny| |aceh batak v 55 | Sangat Baik| 4
5/17/202119.60.02 | Ny. s [Medan, 14 Desember 1996 i 4 4 v - 55 | Sangat Bak| 2
5/17/2021 22:24:48 | Nn. M_|simpang empat 5 jull 1993 padang 3 = Doy
5/18/2021 11:22:26 753 Sumbul 23juni1997 Batak - GOI Sangat Bak] 4
5/18/202111:25:11 | ADS _|Tebing Tinggi, 22 Agustus 1997 melayu r A y SO Sanget Bak]_ 4
5/18/2021 11.39.22 ES__|Galungan,24 NOV 1997 melayu : 2 L 4 r 2 > 3¢ Baik
5/21/2021 13:53:58 Dadang = v 3 E 4 45 | Sangat Bak| 4
6/22/2021 3.40:44 X jawa = 4 4 4 E 4 48 | Sangat Baik| 4
5/23/2021 14:57:53 S 3 2 = 2 40 Baik
5/23/2021 18:53:59 N Sedana 3 4 4 v < - 44 Baik
5/24/2021 13:26:21 P [Aceh jawa Laki-laki 4 4 4 y y ; 4 46 Sangat Bak| 4
5/27/2021 18:66:14 ¢ |Langsa Lama, 12 September 1989 | _Aceh Laki-laki = 4 4 4 r > - 4 44 Baik
5/27/2021 20.46.22 Rm__| Medan 15 novenber 1994 Batak Lk = 42 Bak
61472021 11:18:06 Ny.P__|Daulat 12 Maret 1969 Jawa 4 4 E 4 4 r < 2 54 angat Baik| 4
6/4/202111:23:44_| Ny A 1574 Padang = 2 v : 4 45 | Sangat Bak| 4
6/4/2021 112524 | Ny S |Paya bujok 19 November 1978 Padang did 2 F . 4 4 4 ; 45 1 Sangat Baik] 4
6/4/2021 11.27:.08_| _Tn_T__|Karang Anyar 21 Februan 1977 Padang Laki laki 4 4 4 : = 45 1 Sangat Baik] 4
6/4/2021 112955 | NY. 06 juni 1981 Jawa 4 4 4 4 v = 4 a2 Baik
6/4/2021 11:30:54 Aceh 2 4 r 2 4 45| Sangat Bak| 4
6/4/202111.3516 | Ny N_|Paya bukk 21 Juli 1986 Aceh 7 2 4 2 48 | Sangat Baik] 4
/472021 11.38.14_| Ny S _|Gampong baro 05 juli 1984 Padang E 4 r 4 ! 43 _1Sengat Bak] 4
om0t tastse [ A |Paukanl2B oktober 19991 Aceh Laki-laki y 4 4 4 4 4 ‘ 45 denan bas,
[ Ny_Y_|Karang Any 4 ngat Bak| 4
6/a203115.0430 | Ny V. Seeng Anver 10 June 1968 Padang 4 - ) 4 46| Sangat Baik| 4
6/4/2021 15:28:33 4 4 = = : 45 angat Baik| 4
6/4/2021 16:10.56 4 43 Baik
6/4/2021 17.07:05 v = 53 | SangatBak| 4
/412021 22144 - a4 Baik
6/4/2021 23:53:55 Laki-laki 4 4 a 2 50 | Sangat Bak| 4
6/5/2021 9:43:55 > 4 v : : 4‘: Baik
6/5/2021 9.46:24 a Baik
6/5/2021 5:50:20 L A 2 > 47 | Sangat Bak| 4
6/5/2021 9:51:22 - 4 r y 40| Senget Bak] 4
6/5/2021 9:53:15 angat Bail 4
6/5/20219.53 16 Eeremauan . > 4 48| Sangat Bai
6/5/2021 9:53:45 — 2 4 44 Baik
6/5/2021 9.55.03 7 49| Sangat Baik
6/5/2021 9:56:09 : 4 > 4 44 aik
6/5/2021 9:58:24 fomale 4 4 43 Baik
6/5/2021 9:59:35 Laki laki ~ 4 47 | Sangat Baik
6/5/2021 10.00:06 4 > 33 ukup
6/5/2021 10:00:37 44 Baik
6/5/2021 10:01:38 Lokl ki 2 4 - 51| Sangat Baik
6/5/2021 10:02:30 PEREMPUAN 4 48 | Sangat Baik
6/5/2021 10:02:33 4 a4 Baik
6/5/2021 10:02:41 4 55 | Sangat Baik
6/5/202110:03.01 Lzl . - 42 ai
6/5/2021 10.03:33 43 ai
6/5/202110:04:34 Lol : ] a4 a
6/5/2021 100540 Pahae, 31-08-1998 Lakilaki - ‘ 44 ai
6/5/2021 10.06:00 Sukaramai, 24 Maret 1999 Batak Laki laki a - 2 46 1 Sangat Baik
6/5/202110:07-31 ACoh - :.: a
6/5/2021 10.07.41 a
6/5/202110.07.46 eon T Temmas 4 F 4 ¢ o o
6/5/2021 10:07:57 Towa Cakidoki y 4 4 v y 4 44 ai
6/5/2021 10:15:29 Padang 4 2 2 2 4 4 47__| Sangat Baik’
6/5/2021 10:16:55 jawa y 2 4 4 44 Baik
6/5/2021 10:23:18 Melayy = = : 4 4 46__| Sangat Baik
6/5/202110.28:15 Sonca 4 4 47__| Sangat Baik
6/5/2021 10:33:12 nf__|Fadoro lasara,4 februar 2001 Nias r S5 Sangat Bak
6/5/202110:41.38 y. K_|Pulo le, 04-05-1974 aceh & e
6/5/2021 10:44:52 y. el ; = 55 | Sangat Bak
6/5/2021 10:47.38 y Padang 41 Baik
6/5/2021 10:50.07 y. Sada v a1 Baik
6/5/2021 10:52:41 y. Pulo air,_06-11-1979 Aceh 2 46 | Sangat Baik
6/5/2021 13:55:48 Tn. S _|Mersak,16 Juni 1981 ‘Aceh v 2 46| Sangat Baik| 4
6/6/202122:0004_| N Malaka 27 Maret 1994 Batak 2 a1 Bak
6/6/2021 22:39-18_| Ny K_|Kampung Padang 11 Januar 1981 | _Sunda 7 2 45 1 Sangat Baik, 4
6/6/202122:42:38 | _Tn D _|Rimo 16 Juli 1992 Aceh Laki laki 2 2 for
09/06/2021 19:32 nyn __|punge jurong 13 agustus 1978 jawa 4 4 3 :i g::
09/06/2021 19:52 tnk__|tulaan 13 juni 1979 aceh laki laki 3 5 = 2 4 4 5 3 2 % % S 3
09/06/2021 19:38 nyp _|tunas harapan 25 januari 1983 padang 4 4 = = 2 = = 5 3 4 4 43 Baik 3
09/06/2021 21:02 nya 31 1992 jawa. 3 5 : ; 5 3 3 a3 P . > 7S . 2
9/6.2021 21:04 ny. M_|Mibo 26 agustus 1987 jawa 7 7 5 ) :’ f 4 4 4 3 % 75 Bak 3
& 4 3 3 5 a3 Baik 3
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OUTPUT HASIL PENELITIAN

Jenis Kelamin

LAMPIRAN. KARAKETRISTIK RESPONDEN

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-Laki 29 36.3 36.3 36.3
Valid Perempuan 51 63.8 63.8 100.0
Total 80 100.0 100.0

:Sebagian besar responden adalah perempuan sebanyak 51 reesponden atau

163,8%

'LAMPIRAN. UJI UNIVARIAT

Budaya Organisasi

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup 1 1.3 1.3 1.3
Baik 38 47.5 47.5 48.8
Valid
Sangat Baik 41 51.3 51.3 100.0
Total 80 100.0 100.0
1
1
|
1
| Kinerja Karyawan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Cukup 1 1.3 1.3 1.3
Baik 39 48.8 48.8 50.0
Valid
Sangat Baik 40 50.0 50.0 100.0
Total 80 100.0 100.0
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LAMPIRAN. UJI BIVARIAT

Budaya Organisasi * Kinerja Karyawan Crosstabulation

Kinerja Karyawan Total
Cukup Baik Sangat Baik
Count 0 1 0 1
Cukup
% of Total 0.0% 1.3% 0.0% 1.3%
Budaya Count 1 22 15 38
o Baik
Organisasi % of Total 1.3% 27.5% 18.8% 47.5%
Count 0 16 25 41
Sangat Baik
% of Total 0.0% 20.0% 31.3% 51.3%
Count 1 39 40 80
Total
% of Total 1.3% 48.8% 50.0% | 100.0%
1
1
|
| Correlations
Budaya Kinerja
Organisasi Karyawan
Correlation Coefficient 1.000 241
Budaya ) .
o Sig. (2-tailed) .031
Organisasi
Spearman's N 80 80
rho Correlation Coefficient 241 1.000
Kinerja . .
Sig. (2-tailed) .031
Karyawan
N 80 80

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225503 Medan - 20131
E-mail; stikes_elisabeth@yahoo.colid Wabsite: www. stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 135 Mei 2021
Nomor: 576/'STIKes Tuskesmas-Penclinan/ V2021
Lamp -

Hal  : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yih-

Kepala Puskesmas Langsa Lama
Kabupaten Aceh Timur

di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam ranpka penvelesaian studi pada Program Studi SU llmu Keperawatan
STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dengan i kami mohon kesediaan
Bapak/Thu untuk memberikan ijin penclitian untuk mahasiswa tersebut di bawah,

Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai benkut:

B - NAMA _NIM JUDUL PENELITIAN |
’ 1. | Amsarah Br Munthe  |032017016 Hubungan  Budaya  Organisasi

Dengan  Kinerja  Karyawan di
Puskesmas Langsa Lama Kab.
| Acch Timur Tahun 2021,
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang
bmkhn_li ucapkan tenima kasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal
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STiKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
IL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-3225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISARETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 0194/KEPK-SE/PE-DTV/2021

Protokol penelitian yang divsulkan oleh:
'

the research proposed by
Peneliti Utama - Amsareh Br. Munthe
Principal fn fnvestigator
Namaz Institus: - STIKes Santa Elissbeth Medan

Name of the Institulion

Dengan judol:
Nile

“Hubungan Budays Organisasi Dengan Kinerja Karyawan di Puskesmas Langss Lama Kab. Aceh
Timur Tabun 20217

Dinyaakan laysx ctik scsum 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yartu 1) Nilas Sosial, 2) Nilai imah, 3)
Pemerstzon Bebam dan Manlead, 4) Risiko, 5) Bujuken/Eksploitni, 6) Kershas dan Privacy, dan 7)
Persenujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016, Hal iniseperti yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator sefiap standar.

Liechared ta be erhically appropriaie in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Valtues, 2;
Scienttfic Vaiwes, Equitable Assessment and Benefits, &) Risks, 5) Perssasion Exploltaiion, 6) Confidennality
and Privacy, amd 7) inforated Concent, referving to the 2016 CIOMS Guidedi Thits ix as ind i By the
Sudfiliment of the indicators of cuch siandurd.

Pemyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal |5 Mei 2021 sampai dengan tanggal 1% Mei
2022
s deciarasion of ethics applies during the period May 15, 2021 until May 15.2022.

" Miy 13, 2001
Chairpersom,

A
Mestiana BriKaro, M Kep. DNSe
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FEMERIN AL KOTA LANGSA
DINAS KESEHATAN
D PUSKESMAS LANGSA LANMA
KECAMATAN LANGSA LAMA

B i S Pemdidilonn Desa Mourandehs Dayah Kota Lo
Telp . (054]) 7435008 - £ meall | Pudkeonssdangelimasyahoo. osd

Nomer T 300/2021 Langea. & Juni 2021
Lampiran L Kepaca Yl
Perilul - Surat izin peneltian Ketua Sukes St Elisabeth
Mcdan
Di Tempat

Sehubungan dengan surat dari Ketua Stikes St Flisabeth Medar nomor
276/snkes/pusksmas-penclitianVA2021 tanggal 15 mei 2021 perihal perohonan
izin penelitian denpan hal im membenkan wzin melakugan sencltan di
Puskesmas Langsa Lama Aceh “imur, dengan nama mahasiswa

Nama - Amsarat Br Munthe
Nim 032017016
Judul Penelitian : Huhungan Budaya Organisas Dengan Kinerja Karyawan

Dipnskesmas Langsa Lana Kab. Aceh Timur2021.

Demikian hal ini kami sampaikan untak dapat dinakhboni.

Kepale UPT Puskeamas
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- LAnAA
"'b ] PEMERINTAH KOTA LANGSA
31 DINAS KESEHATAN
| e ,l PTD PUSKESVIAS LANGSA LAMA +
- KECAMATAN LANGSA LAMA

Je Pendidibam Desa Vesiandels Nayah Kota Langss
Tep  MO64]) "S0G8  Fosad . Puscesma dangsdama § yahos « o.4d

~omar : 900,2021 Langsa, 8 Jumi 2021
Lamperan i Kepada Yith:
Pecihal - Susattelal selesai paiclitian Ketua Stikes St Elisaleth
Ml
Di Tenpat

Schubungan dengan surat darl Kerua Sukes St Elisabeth Medan nomor

§76/stikes/puskesmas-penelitian’V/2021 tanggal 15 mei 2)21 perihal telah selesai
nclakukan penehitan di Puskesmas Langsa Lama Aceh Timur, dengén nama

naohasiswa

Nama . Amsarah Be Munthe

Nim (032017016

<udul Peng'itian : Iubungan Dadaya Organisasi Deagan Kincsja Karyawan

Dipuskesmas Langsa Lansa Kab. Aceh Timur 2021,

Demikian hal ini kami sampatkan untuk dapat dmak umi,

‘Kepala UPT Puskesmas
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PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

JUDUL PROPOSAL : Hubungan Budaya Organisasi Dengan Kinerja Karyawan

Di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur

:Nama mahasiswa : Amsarah Br Munthe
IN.I.M 032017016
\Program Studi : Ners
Menyetujui, Medan 15 Maret 2021
Ketua Program Studi Ners Mahasiswa,
Samfriati Sinurat. S. Kep,Ns., MAN Amsarah Br Munthe

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

64

USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

1. Nama Mahasisa : Amsarah Br Munthe
2. Nim : 032017016

3. Program Studi  : Ners

Judul

: Hubungan Budaya Organisasi Dengan Kinerja Karyawan

Di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur

4. Tim Pembimbing :

Jabatan

Nama

Kesediaan

Pembimbing |

Imenda Derang, S.Kep., Ns., M.Kep

Pembimbing Il

Imelda Sirait, S.Kep., Ns., M.Kep

5.

a. Dapat diterima Judul :...... ...

Rekomendasi :

yang tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas.
a. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan:

obyektif.

b. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah.
c. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku.
Panduan Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus:
tentang Skripsi yang terlampir dalam surat ini.

Medan, 11 Juni 2021

Ketua Program Studi Ners

Samfriati Sinurat, S.Kep.,Ns..MAN
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LEMBAR KONSULTASI

:Nama Mahasiswa : Amsarah Br Munthe
iNim : 032017016
Judul : Hubungan Budaya Organisasi Dengan Kinerja Karyawan

Di Puskesmas Langsa Lama Kab. Aceh Timur
Nama Pembimbin 1 : Imelda Derang, S.Kep., Ns., M.Kep
iNama Pembimbing 2 : Imelda Sirait, S.Kep., Ns., M.Kep
‘Nama Pembimbing 3 : Vina Y.S.Sigalingging, S.Kep., Ns., M.Kep

Hari/ Baraf

No Tanggal Pembimbing Pembahasan Pe{nb Pe;nb Pe;nb

1 | 14/12/2020 | Imelda Derang, Konsul judul
S.Kep., Ns.,
M.Kep

2 | 14/12/2020 | Imelda Sirait, Konsul judul
S.Kep., Ns,,
M.Kep

3 | 11/01/2021 | Imelda Sirait, Konsul judul
S.Kep., Ns.,
M.Kep

4 | 20/01/2021 | Imelda Derang, Konsul judul
S.Kep., Ns,,
M.Kep

5 | 22/02/2021 | Imelda Sirait, Konsul BAB 1
S.Kep., Ns,,
M.Kep

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

66

Hari/ EELTEL
No Pembimbing Pembahasan Pemb | Pemb | Pemb
Tanggal 1 5 3
6 | 22/02/2021 | Imelda Derang, Konsul BAB 1
S.Kep., Ns.,
M.Kep
7 | 26/02/2021 | Imelda Derang, Konsul bab 1
S.Kep., Ns.,
M.Kep
8 | 03/03/2021 | Imelda Sirait, Konsul bab 1-4
S.Kep., Ns,,
M.Kep
9 | 13/03/2021 | Imelda Derang, Konsul BAB
1,BAB 2,BAB 3,
S.Kep., Ns,, dan BAB 4
M.Kep
10 | 13/03/2021 | Imelda Sirait, Konsul BAB
1,BAB 2,BAB 3,
S.Kep., Ns,, dan BAB 4
M.Kep
11 | 15/03/2021 | Imelda Derang, Ujian
S.Kep., Ns,,
M.Kep
12 | 21/04/2021 | Imelda Sirait, Konsul BAB
1,BAB 2,BAB 3,
S.Kep., Ns., BAB 4
M.Kep
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Hari/ Paraf
No Pembimbing Pembahasan Pemb | Pemb | Pemb
Tanggal 1 5 3
13 | 29/04/2021 | Imelda Derang, Konsul BAB
1,BAB 2,BAB 3,
SKep., Ns., dan BAB 4
M.Kep
14 | 30/04/2021 | Imelda Sirait, Konsul BAB
1,BAB 2,BAB 3
S.Kep., Ns,, dan BAB 4
M.Kep
15 | 07/05/2021 | Imelda Sirait, Konsul BAB
1,BAB 2,BAB 3
S.Kep., Ns., dan BAB 4 (ACC)
M.Kep
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